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1 KONTESROBOTINDONESIA 2015

YOGYAKARTA - Gelaran Kon-
tes Robot Indonesia (KRI) dini-
 lai tidak saja mendorong para
‘pesertanya untuk berprestasi,
tapi juga mampu membuka le-
bar peluang kerja untuk ke de-
pannya. Hal tersebut telah ter-
bukti selama ini, di mana alum-
nipeserta KRl yang dipastikan
memperoleh pekerjaan yang
layak usailuluskuliah.
“PesertaKRIinikanparama-

hasiswa. Selama ini tercatat.

yangpernahikutKRIselalusuk-

sesdalamkariernya. Karenapa- -

da dasarnya, ahli robotika di
/ \Fmosmwmpmswmﬂrw&csvmsﬁw.
Bahkan tidak hanya bisa ber-
karier di dalam negeri, mereka
 jugabisakeluarnegeri,”ujarKe-
tuaDewanJuri KRI12015Wahi-
din Wahab diUMY, kemarin.

Wahidin menuturkan, alum-

nipesertaKRIselamainiterpan-
tau mampu berkembang cepat
karena mereka sudah terbiasa
memiliki tantangan. Dalam du-
niakerja, lanjutdia, pengalaman
merekaselamaKRIpunmenjadi

bekal menguntungkan untuk .

masukke duniaindustri.
“Tidak hanya bekerja di in-

dustri,beberapaalumniKRIbah-

kantelahmenjadiwirausahawan
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dalam E&Sm robotika. Ini Hde
cukup sebagai bukti besarnya
pezluang dengan menekuni bi-

- dang robotika, di luar peluang

berprestasi di tingkat nasional
maupuninternasional,’katanya.

Untuk penjurian pada KRI
2015 sendiri, Wahidin mengung-
kapkan, persiapan juri telah di-

lakukan sejak lama, bahkan saat.

wm&oavmmb & er wm%odﬁ. Para
juri-juriterbaikdarikelimaregion-
alitulah yangkemudian diajukan

- menjadijuriuntuk KRItingkatna-
sional. “Untuk KRI 2015 iniakan

ada 10juri daribeberapa perguru-

antinggi,’katanya.
MenurutWahidin, tiapkate-

goriperlombaan di KRImemili-

ki sistem penilaian masing-ma-

sing. UntukkategoriKontesRo-
bot ABUIndonesia (KRAI)yang
bertema robominton (robot

badminton), penilaiannya sa-
‘ma dengan pertandingan bulu-
tangkis atau yang mendapat

skor tertinggi. Sedangkan di
kategori Kontes Robot Pema-
dam Api Indonesia (KRAI), tim

yangberhasilmemadamkanapi

berupa lilin paling banyak akan
dinyatakan sebagai pemenang.
“Untuk Kontes Robot Sepak
Bola Indonesia (KRSBI), sistem
penilaiannya sama seperti sis-
tem penilaian pertandingan
sepak bola, yakni tim yang pal-
ingbanyak menggolkan bolait-
ulah pemenangnya. Dalam per-
tandingan ini satu tim ada 2-3

- robot,”katanya.

Sementara itu, Ketua Pelak-

' sana kategori KRSBI di KRI

2015 Wahyudimengatakan, se-
lain juri, hal yang terpenting
dalamKRIadalahwasit. Karena
itu, wasit yang bertugas dalam

- KRI2015 juga menjalani train-

ing sejak Kamis (11/6) lalu.
Dalam training tersebut, para
wasit akan diberikan materi-
materi terkait dengan peratu-
ran perlombaan dari masing-
masingkompetisirobot.

Ketua Pelaksana KRI 2015
SlametRiyadimengatakan, para
pesertaKRI2015 di semua kate-
gori telah melaksanakan techni-
calmeetingbersamaparajuri, ke-
marin. Kemudian, para peserta
melakukan running test untuk
tiap robot mereka langsung di
arenapertandingan.
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